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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Reading 
Concept Map-Reciprocal Teaching (Remap RT), gender, dan interaksi antara 
keduanya terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 7 
Malang. Desain penelitian ini adalah quasi eksperimen pretest-postest nonequivalent 
control group design. Data di analisis menggunakan anakova. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model Remap RT berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kreatif, gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kreatif dan interaksi antara pembelajaran Remap RT dengan 
gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif. 
Dengan demikian, pembelajaran Remap RT berpotensi meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif  pada siswa perempuan dan siswa laki-laki. 
 
Kata Kunci: Remap-RT, perbedaan gender, keterampilan berpikir kreatif. 
 
Generasi bangsa harus dididik agar memiliki pengetahuan tinggi sesuai serta kecakapan 
dalam bermasyarakat untuk tercapainya tujuan pendidikan Indonesia. Masa sekarang telah 
memasuki era yang mengharuskan semua individu memiliki kecakapan hidup pada abad 21 
yang meliputi berpikir kritis, pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan inovatif, metakognisi, 
berkolaborasi, dan memiliki multiple literacy (Barnes, 2007). Fakta menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif masih rendah (Sarwinda, 2011; Seftiawati, 2012; Samaitu, 2015; 
Zaeni, 2013; Tendrita, 2016).  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 7 Malang, 
menunjukkan bahwa keterampilan berikir kreatif belum diberdayakan secara baik dan benar. 
Guru dalam menerapkan berpikir kreatif pada siswa masih dengan memberikan tugas pada 
siswa untuk membuat karya atau produk. Keterampilan berpikir kreatif siswa belum 
diberdayakan saat pembelajaran berlangsung dan belum ada test yang semestinya untuk 
mengukur sejauh mana tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Keterampilan berpikir kreatif siswa tak lepas dari pembahasan tentang kreativitas 
siswa. Istilah kreativitas seringkali dikaitkan dengan sikap siswa yang dianggap kreatif.  
Menurut Harris (1998) mengatakan bahwa kreativitas dapat dipandang sebagai suatu 
kemampuan, sikap, dan proses. Kreativitas sebagai suatu kemampuan adalah kemampuan 
untuk menghasilkan ide-ide baru dengan mengkombinasikan, mengubah atau menerapkan 
kembali ide-ide yang telah ada.  kreativitas sebagai sikap adalah kemampuan diri untuk melihat 
perubahan dan kebaruan, suatu keinginan untuk bermain dengan ide-ide dan kemungkinan-
kemungkinan, kefleksibelan pandangan, sifat menikmati kebaikan, sambil mencari cara-cara 
untuk memperbaikinya. Sedangkan kreativitas sebagai proses adalah suatu kegiatan yang terus 
menerus memperbaiki ide-ide dan solusi-solusi, dengan membuat perubahan yang bertahap dan 
memperbaiki karya-karya sebelumnya.  




Peran berpikir kreatif begitu penting bagi kelangsungan hidup seseorang, maka 
diharapkan para lulusan tidak hanya kompeten dalam penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga 
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis dan berpikir kreatif). Menurut 
Robinson (2006) hanya guru kreatif  yang dapat mengembangkan berpikir kreatif siswa. Guru 
dapat mempromosikan berpikir kreatif dan kritis siswa melalui model pembelajaran.  
Terlepas dari keterampilan berpikir kreatif siswa, isu gender merupakan wacana dan 
pergerakan untuk mencapai kesetaraan peran, hak dan kesempatan antara laki-laki dan 
perempuan. Pergerakan gender ini berputar disekitar permasalahan yang terjadi terhadap 
perempuan, yaitu stereotyping, marginalisasi, subordinasi, beban ganda, dan kekerasan. 
Sekolah berperan penting untuk merubah pola pikir peserta didik termasuk di dalamnya 
perilaku-perilaku yang dianggap bias gender, oleh karena itu perlu mewujudkan satuan 
pendidikan berwawasan gender dalam pembangunan pendidikan memegang peran dan fungsi 
yang sangat stratedis. Fakta di sekolah pun menunjukkan bahwa ada kesenjangan perolehan 
hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan (Ampera, 2012; Sulistiana dkk., 2013; 
Habibah, 2015; Hadi, 2015; Sulitiyono, 2017; Yumniati, 2016). 
Menurut Vassilou (2009) gender merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi 
pencapaian dan peningkatan kompetensi belajar siswa. Pada umumnya siswa perempuan 
memiliki hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki. Beberapa tahun ini di 
banyak Negara, terdapat permasalahan terkait gender yakni krisis maskulinitas yang 
ditunjukkan oleh rendahnya perolehan hasil belajar siswa laki-laki pada ujian (Vassilou, 2009).  
Keterampilan berpikir kreatif pada siswa dengan gender yang berbeda dapat ditingkatkan 
dengan berbagai model pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat 
membiasakan siswa untuk membaca materi pembelajaran dan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa adalah Reading Concept Map Reciprocal Teaching (Remap 
Coople) (Zubaidah, 2014).  
Remap merupakan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas membaca dan 
membuat peta konsep yang dilakukan oleh siswa di rumah, sedangkan pembelajaran RT 
merupakan pembelajaran yang menekan kan pada membuat pertanyaan, memprediksi jawaban, 
dan mengklarifikasi jawaban siswa dengan melakukan diskusi saat pembelajaran di kelas. 
Integrasi pembelajaran Remap dan RT diharapkan dapat meningkatkan keterampiln berpikir 
kreatif dan hasil belajar. Berbagai penelitian juga telah dilakukan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Remap Coople dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yang diikuti dengan peningkatan berbagai keterampilan berpikir seperti keterampilan berpikir 
kritis dan metakognitif (Kurniawati, 2016; Sholihah, 2016; Rosyida, 2016; Mistianah, 2011; 
Dinnuriya, 2015).  
Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran  Biologi Berbasis Reading Concept Map-Reciprocal Teaching dan Gender 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Malang”. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) pengaruh model Pembelajaran Reading Concept Map-
Reciprocal Teaching terhadap terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA 
Negeri 7 Malang, 2) pengaruh Gender terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X 
SMA Negeri 7 Malang, 3) pengaruh interaksi model Pembelajaran Reading Concept Map-
Reciprocal Teaching dan Gender terhadap terhadap hasil belajar kognitif dan keterampilan 
berpikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 7 Kota Malang. 






Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental berupa nonequivalent control 
group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas sepuluh MIPA SMA Negeri 7 
Malang. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 5 sebagai kelas 
perlakuan dan kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data kemampuan 
berpikir kreatif siswa dengan menggunakan tes (pretest dan postest).Uji hipotesis 
menggunakan anakova dengan taraf signifikansi 0,05 (α < 0,05). 
 
HASIL  
Pengaruh Model Pembelajaran dan Gender Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 
siswa 
Ringkasan hasil uji anakova pengaruh perlakuan terhadap keterampilan berpikir kreatif 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Ringkasan Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 
Source Type III Sum of Square df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 9661,213a 4 2415,303 56,528 ,000 
Intercept 9114,958 1 9114,958 213,329 ,000 
XKreatif 15,463 1 15,463 ,362 ,550 
Kelas 6500,590 1 6500,590 152,141 ,000 
Gender 103,834 1 103,834 2,430 ,124 
Kelas * Gender 7,534 1 7,534 ,176 ,676 
Error 2563,639 60 42,727   
Total 220003,698 65    
Corrected Total 12224,852 64    
Pengaruh Strategi Pembeajaran terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa analisis Anakova model pembelajaran diperoleh 
Fhitung sebesar 152,141 dengan taraf sig. 0,000 < α (α=0,05). Hal ini berarti H0 ditolak, 
sedangkan hipotesis penelitian diterima. Artinya, ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
siswa yang dibelajarkan dengan Remap RT dan konvensional.  
 
Pengaruh Gender terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 
Pada Tabel 1, diperoleh Fhitung sebesar 2,430 dengan taraf sig. 0,124 > α (α=0,05). Hal 
ini berarti H0 diterima, sedangkan hipotesis penelitian ditolak. Artinya, tidak ada perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
 
Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan Gender terhadap Keterampilan Berpikir 
Kreatif 
Pada tabel 1, uji hipotesis pada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan 
gender diperoleh Fhitung sebesar 0,176 dengan taraf sig. 0,676 > α (α=0,05). Hal ini berarti H0 
diterima, sedangkan hipotesis penelitian ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh interaksi antara 
strategi pembelajaran dengan gender. Meskipun H0 diterima, namun uji lanjut untuk perlakuan 
interaksi tetap dilakukan. Hasil uji BNT pengaruh interaksi terhadap  keterampilan berpikir 
kreatif dipaparkan pada Tabel 3.  
 




Tabel 2 Ringkasan Uji BNT Perlakuan  
Strategi Gender Pretest Postest Selisih Rerata terkoreksi Notasi 
Konvensional Laki-laki 18,974 42,179 23,205 42,514 a 
Konvensional Perempuan 19,231 45,433 26,202 45,743 a 
Remap RT Laki-laki 24,548 67,081 42,534 66,876   b 
Remap RT Perempuan 26,357 69,118 42,760 68,736   b 
 
Berdasarkan uji lanjut BNT pada Tabel 2, rerata skor terkoreksi keterampilan berpikir 




Pengaruh Model Pembelajaran Remap RT Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 
Siswa 
 Berdasarkan hasil uji anakova menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berpengaruh 
nyata terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil tersebut pembelajaran 
menggunakan Remap RT memiliki potensi lebih besar dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa. Model Pembelajaran Remap RT berpengaruh meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif  tidak terlepas dari sintak model pembelajaran itu sendiri yaitu 
membaca dan meringkas dalam bentuk peta konsep, membuat pertanyaan, memprediksi dan 
mengklarifikasi.  
Kegiatan membaca sebelum meringkas ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa. Pemahaman dari membaca dapat terjadi ketika pembaca mengekstrak dan 
mengintegrasikan beragam informasi dari teks dan mengkombinasikannya dari pengetahuan 
yang telah diperoleh (Koda, 2005; Sturgell, 2008). Kegiatan yang dilakukan siswa seperti 
membaca terstruktur dan terorganisir dapat memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
(Acosta, dkk., 2010; Amber, 2012). Pemahaman yang mudah didapatkan oleh siswa dari suatu 
bacaan menandakan peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki (King, 2006).  
Aktivitas meringkas dalam Remap RT  di bentuk menjadi sebuah Peta Konsep. 
Pembuatan peta konsep dapat melatih siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa, karena siswa tersebut harus memikirkan bagaimana caranya agar materi yang telah 
dibaca dapat dipahami dan dapat menghimpun konsep-konsep penting sehingga membentuk 
suatu ringkasan peta konsep. Merangkum atau meringkas merupakan proses berpikir kreatif 
dan kritis dalam mengolah informasi penting dalam suatu bacaan (Zubaidah, dkk., 2008).  
Pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dapat membantu siswa dalam 
memahami, berpikir, dan kreativitas, hal tersebut dikarenakan peta konsep dapat 
mengakomodasi informasi dalam jumlah besar secara sistematis (wang, dkk., 2010; Tajeddin 
dkk., 2016). Siswa yang belajar menggunakan peta konsep akan lebih mudah mengatasi 
kesulitan dalam berpikir kreatif. Peta konsep juga sangat membantu dalam proses berpikir, 
merumuskan ide, membantu siswa memahami suatu bacaan, dan menulis secara sistematis 
serta meningkatkan kemampuan analisis siswa (Maas, 2005; Wang, 2008).  
Aktivitas menyusun pertanyaan merupakan dasar bagi pembelajaran yang bersifat 
kontekstual, dan bertanya juga dapat merangsang siswa untuk aktif dan kritis dalam menggali 
informasi serta ide atau gagasan yang telah mereka miliki sebelumnya (Sarwinda, 2013). 
Mayoritas pertanyaan yang ditanyakan oleh guru menstimulasi level keterampilan berpikir, 




ketika di dalam kelas dapat digunakan pertanyaan yang kreatif guna meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa (Koechlin & Zwaan, 2006). Aktivitas memprediksi 
merupakan kegiatan siswa yang dapat merangsang adanya konflik kognitif antara pengetahuan 
awal siswa dengan pengetahuan yang baru diperoleh siswa guna merumuskan hipotesis baru. 
Kegiatan ini memungkinkan siswa menemukan kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang 
telah disusun secara kreatif dan kritis (Sarwinda, 2013).  
Aktivitas mengklarifikasi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dan 
hasil belajar siswa, karena dalam proses klarifikasi ada proses memerinci hasil yang telah di 
dapatkan siswa selama pembelajaran berlangsung. Kemampuan siswa dalam mengklarifikasi 
dapat dilihat dari sejauh mana siswa dapat memberikan tanggapan terhadap kesalahan yang 
telah dibuat kemudian menambah atau merevisi jawaban berdasarkan konsep yang telah 
dipelajari (Palinscar & Brown, 1984). Kondisi tersebut secara tidak langsung meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian tentang keterampilan berpikir kreatif ini 
sejalan dengan penelitian yang dilaporkan oleh Tendrita (2016) bahwa pembelajaran Remap 
TPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Selain itu, beberapa laporan juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran RT dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 
(Sarwinda, 2011; Seftiawati, 2012; Samaitu, 2015; Zaeni, 2013). 
 
Gender  Terhadap Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan Berpikir Kreatif siswa 
Berdasarkan uji anakova menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan. Mata pelajaran 
Biologi sendiri termasuk mata pelajaran feminism yang bersifat sosial. Pembagian mata 
pelajaran feminism dan maskulin didasarkan pada penguasaan kemampuan berdasarkan 
keterampilan kognitif yang dikuasai oleh laki-laki dan perempuan. Menurut Ardila dkk. (2011) 
ada tiga perbedaan utama pada keterampilan kognitif antara laki-laki dan perempuan yang 
biasanya dilaporkan, antara lain kemampuan verbal (kebanyakan dimiliki perempuan), 
kemampuan spasial (kebanyakan dimiliki oleh laki-laki, dan kemampuan aritmatika 
(kebanyakan dimiliki oleh laki-laki). 
Namun, setengah dari seluruh penelitian yang melibatkan perbedaan gender 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara perempuan dan laki-laki. Hasil 
tersebut juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilaporkan terkait kemampuan verbal diantara 
orang dewasa pada kemampuan verbal dan tes memory verbal, laki-laki dan perempuan 
memiliki hasil yang sama (Armstrong & Walker, 1994; Buckwalter dkk., 1996; Corey-Bloom 
dkk., 1996; Savage & Gouvier, 1992). 
Siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak mengalami deskriminasi dalam pemberian 
pengalaman belajar dan kesempatan untuk meningkatkan keeterampilan berpikir kreatif dan 
hasil belajar mereka. Penemuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saeki 
dkk. (2001) yang mengamati bahwa tidak ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif antara 
siswa laki-laki dan siswa perempuan sekolah menengah orang Jepang dan Amerika. Hal yang 
sama juga dikemukakan oleh Potur & Barkul (2009), Ogunyemi (2010), Harnek & Manjit 
(1988), Markey (1985), Bromley (1956), Alpaugh & Birren (1977), Jaquish & Ripple (1981), 
Agarwal & Kumari (1982), Baer (1993) yang melaporkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada keterampilan berpikir kreatif pada siswa laki-laki dan perempuan. 




Seperti yang telah dikemukakan bahwa  tidak ada perbedaan yang signifikan pada usia, 
gender, dan tipe sekolah dalam keterampilan berpikir kreatif (Heong dkk., 2011; Reese dkk., 
2009). Kreativitas merupakan fenomena yang idependen, hal tersebut tidak berhubungan 
dengan pekerjaan ataupun ketersediaan material. Kreativitas merupakan suatu pembawaan 
masing-masing orang yang potensial dan dapat dikembangkan dengan Positive reinforcement 
dan motivasi dari siswa (Kumari, Pujar, dan Naganur, 2014).  
Kemampuan berpikir yang sama antara siswa laki-laki dan perempuan dapat 
disebabkan oleh karakter strategi pembelajaran kooperatif yang diterapkan. Eggen & Kauchak 
(1996) mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran kooperatif maka setiap individu akan 
mendapatkan kesempatan sama untuk sukses. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilaporkan oleh Habibah (2015), Adriani (2017), dan Hadi (2015) bahwa gender tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sulistiyono (2017) dan Yumniati (2016) 
menyebutkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif. 
 
Interaksi Model Pembelajaran Remap NHT dan Gender Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Uji Anakova pada interaksi antara strategi pembelajaran dan gender menunjukkan 
bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dengan gender. Berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan pembelajaran konvensional dan model pembelajaran Remap 
RT sama-sama dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa baik siswa laki-laki 
maupun siswa perempuan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaporkan oleh 
Sulistiyono (2017) bahwa tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan gender terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara model pembelajaran Remap 
RT dan gender merupakan kombinasi yang tidak saling menunjang. Hal tersebut disebabkan 
oleh perempuan yang lebih unggul di bidang verbal dimana mata pelajaran Biologi termasuk 
kedalamnya. Keterampilan verbal yang lebih banyak diisi dengan menulis, dan penggunaan 
bahasa menunjukkan bahwa perempuan lebih baik daripada laki-laki (Strand, dkk., 2006). 
Siswa laki-laki pun juga dapat menyamai hasil dari siswa perempuan karena peta konsep yang 
digunakan sebagai sarana meringkas pada sintaks pembelajaran Remap RT dapat menunjang 
pencapaian siswa laki-laki. Siswa laki-laki pada dasarnya unggul pada kecerdasan spasial 
mampu beradaptasi dengan pembelajaran biologi yang tergolong pembelajaran verbal. 
Kemampuan spasial memiliki perbedaan besar antara laki-laki dan perempuan (Law dkk., 
1993). Hasil yang sama ditunjukkan oleh Liu dan Huang (1999) yang mengungkapkan bahwa 
laki-laki lebih baik dalam hal mengukur akurasi.  
Berdasarkan kriteria tersebut, mata pelajaran Biologi merupakan pembelajaran yang 
dianggap mata pelajaran feminism yang bersifat sosial dan lebih banyak menghafal. Seperti 
kebanyakan siswa perempuan memiliki kemampuan lebih pada mata pelajaran yang bersifat 
sosial, sedangkan laki-laki memiliki kemampuan yang lebih baik pada mata pelajaran yang 
bersifat fisik dan memerlukan logika yang lebih besar (Vassilou, 2009). Oleh karena itu, siswa 
perempuan selayaknya memang lebih unggul dalam mata pelajaran biologi dari pada laki-laki. 
Namun, dalam pembelajaran menggunakan Remap RT siswa laki-laki dapat menyamai 
pencapaian hasil belajar dan keterampilan berpikir kreatif dari siswa perempuan.  




Pembuatan peta konsep sebagai sarana meringkas pada pembelajaran dengan Remap 
RT dapat membantu siswa laki-laki dalam memahami materi yang sedang diajarkan karena 
peta konsep terlihat seperti gambar yang lebih mudah diingat. Visualisasi dalam peta konsep 
memudahkan dalam generalisasi ide sebaik saat siswa melihat suatu gambar. Peta konsep ini 
juga sangat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif khususnya 
siswa laki-laki, pembuatan peta konsep dapat membantu mengorganisasikan pengetahuan dan 
ide. (Joao & Silva, 2014). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagi berikut. 
1. Ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 7 Malang yang 
dibelajarkan dengen model pembelajaran Remap RT dan konvensional. 
2. Tidak ada pengaruh gender terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 
X SMA Negeri 7 Malang. 
3. Tidak ada pengaruh interaksi antara gender dengan strategi pembelajaran Remap-RT  
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 7 Malang. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut. 
1. Lama satu siklus pembelajaran pada dua kelas yang terlibat dalam penelitian sebaiknya 
dikontrol sama, meski alokasi waktu pembelajaran yang disediakan sekolah berbeda-beda. 
2. Pembelajaran berbasis membaca Remap RT membutuhkan waktu yang lama untuk 
membiasakan siswa untuk membaca. Guru perlu membiasakan siswa membaca setiap hari, 
karena aktivitas membaca terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan 
hasil belajar siswa, serta meningkatkan pemahaman siswa. 
3. Guru harus bisa mengatur jadwal dengan baik terlebih jika banyak kegiatan dari pihak 
sekolah agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
4. Peneliti selanjutnya perlu mengkaji potensi integrasi pembelajaran Remap Coople dengan 
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